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ANALISIS PERBEDAAN TINGKAT KESEHATAN BANK 

BERDASARKAN METODE REC 

(Studi Kasus pada Bank Swasta Nasional Devisa dan Bank Asing yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2017) 

 

Abstrak 

 

Bank yang sehat adalah bank yang dapat menjalankan fungsinya dengan baik, 

dengan kata lain, bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga dan 

memelihara kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi intermediasi, 

dapat membantu kelancaran lalu lintas pembayaran serta dapat digunakan oleh 

pemerintah dalam melaksanakan berbagai kebijakannya. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan tingkat 

kesehatan pada bank swasta nasional devisa dan bank asing ditinjau dari faktor 

risk profile, earning dan capital pada tahun 2016-2017. Penelitian ini merupakan 

penelitian komparatif menggunakan data sekunder dari Bursa Efek Indonesia 

dengan populasi dan sampel perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2016-2017. 

Berdasarkan hasil penelitian perbedaan tingkat kesehatan pada bank swasta 

nasional devisa dan bank saing pada tahun 2016-2017 ditinjau dari faktor risk 

profil terdapat perbedaan yang signifikan berdasarkan rasio resiko Likuiditas 

(LDR), tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada faktor Earnings 

(rentabilitas) berdasarkan rasio NIM dan terdapat perbedaan yang signifikan pada 

faktor CAR.  

 

Kata kunci : analisis perbedaan, kesehatan bank, metode REC 

 

Abstract 

 

Stable Bank is a bank, which is able to run its function well. It means that stable 

bank keeps and maintain society’s trust, has run intermediate function, and help 

payment traffic as well as is used by the government to perform its policy.  

The study aimed at analyzing the difference of stability level of national tax 

private bank and foreign bank viewed from risk profile, earning and capital from 

2016 to 2017. It was comparative study using secondary data collected from 

Indonesia Share Market with population and sample mining corporation listed in 

Indonesia Share Market from 2016 to 2017. 

Based on the result of the study of the difference level of stability level on 

national tax private bank and foreign bank from 2016 to 2017 viewed from risk 

profile factor, showed that there was significant difference based on the liquidity 

risk ratio, there was no significant difference of Earnings factor (rent ability) 

based on ratio of NIM, and there was significant difference on CAR factor.  

 

Keywords: difference analysis, bank stability, REC method 
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1. PENDAHULUAN 

Bank Indonesia dalam rangka mencapai sistem perbankan yang kuat, sehat serta 

efisien berupaya melakukan proses konsolidasi terhadap lembaga perbankan di 

Indonesia. Bank dalam menjaga kepercayaan nasabah, maka lembaga perbankan 

perlu meningkatkan kesehatan bank. Kepercayaan masyarakat terhadap bank akan 

terwujud apabila bank mampu meningkatkan kinerjanya secara optimal dengan 

menjaga tingkat kesehatan bank. Perbankan harus selalu dinilai kesehatannya agar 

tetap prima dalam melayani para nasabahnya. Bank yang tidak sehat, bukan hanya 

membahayakan perbankan itu saja, akan tetapi pihak lain. Untuk menilai suatu 

kesehatan bank dapat dilihat dari berbagai segi penilaian, ini bertujuan untuk 

menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi yang sangat sehat, sehat, cukup 

sehat, kurang sehat atau tidak sehat. 

Bank Indonesia sebagai lembaga pengawas dan regulator perbankan 

pernah menetapkan suatu ketentuan yang harus dipenuhi dan dilaksanakan oleh 

lembaga perbankan, yaitu berdasarkan Surat Edaran Deputi Gubernur Bank 

Indonesia nomor 6/23/DPNP tahun 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum. Metode dalam melakukan penilaian tingkat kesehatan 

bank yang digunakan adalah dengan metode REC yang mencakup faktor-faktor 

Risk Profil (Profil Resiko), Earnings (Rentabilitas) dan Capita (Modal). Seiring 

dengan penerapan Risk based supervision, faktor Sensitivity to Market Risk 

ditambahkan untuk memperhitungkan juga risiko pasar sehingga metode yang 

kemudian digunakan adalah REC. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mauliyana dan Sudjana (2017) 

menyatakan bahwa bank swasta nasional memiliki angka rasio yang lebih tinggi 

dan lebih baik nilainya di bandingkan dengan bank BUMN dengan perbedaan 

rasio pada faktor Risk Profile. Sementara itu, penelitian Adinda Putri Ramadhany, 

dkk (2016) yang membandingkan kinerja keuangan bank BUMN dan bank swasta 

nasional di Indonesia, perbedaan antara bank nasional dan bank asing pada rasio 

ROA, NIM, dan CAR dimana bank BUMN memiliki rasio yang lebih tinggi 

daripada bank swsata nasional. Sedangkan untuk rasio NPL dan LDR bank swsata 

nasional lebih tinggi dibandingkan bank BUMN. 
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Peneliti berusaha membuat perbandingan yang lebih komprehensif dengan 

membandingkan bank umum yang dibagi menjadi dua kelompok (bank swasta 

nasional dan bank asing). Bank bank swasta nasional dan bank asing merupakan 

bank dengan kepemilikan murni dari masing-masing pihak yaitu dalam negeri dan 

pihak asing. Bank swasta nasional sebagai bank milik dalam negeri sama-sama 

berperan penuh dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengambil tema dalam skripsi dengan judul: ANALISIS  PERBEDAAN 

TINGKAT KESEHATAN BANK BERDASARKAN 

METODE REC (Studi Kasus Pada Bank Swasta Nasional Devisa dan Bank Asing 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2017). 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk komparatif 

dengan data panel. Dalam penelitian ini dilakukan perbandingan tingkat kesehatan 

antara bank swasta nasional dan bank asing periode 2016- 2017. Data sekunder 

dalam penelitian ini berupa laporan keuangan dari lembaga perbankan yang 

dijadikan objek penelitian, yang diperoleh melalui website Bursa Efek Indonesia 

(www.idx.co.id). Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2017 

dengan teknik purposive sampling.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Perbedaan Tingkat Kesehatan Pada Bank Swasta Nasional Devisa Dan 

Bank Asing Ditinjau Dari Faktor Risk Profile Pada Tahun 2016-2017 

3.1.1 Resiko Kredit (NPL) 

Tabel 1. Hasil Pengujian Perbandingan Risk Profil Pada Rasio NPL Bank Swasta 

Nasional Devisa Dan Bank Asing Group Statistics 

  

Kesehatan Bank 
 

N 
 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

NPL Bank Swasta Nasional Devisa 24 1,6813 1,29991 ,26534 

 Bank Asing 12 ,7892 1,09712 ,31671 

 

  

http://www.idx.co.id/
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Independent Samples Test 

 Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2- 

tailed) 

Mean 

Differen 

ce 

Std. Error 

Differen 

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

 Equal ,670 ,419 2,038 34 ,049 ,89208 ,43768 ,00261 1,7815 

 variances         5 

NP assumed          

L Equal   2,159 25,78 ,040 ,89208 ,41317 ,04245 1,7417 

 variances not    6     2 

 assumed          

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata Risk Profil pada 

Rasio NPL sebanyak 12 selama 2 tahun Bank Swasta Nasional Devisa sebesar 

1,6813 dan sebanyak 6 bank asing sebesar 0,7892. Dari hasil ini menujukkan 

bahwa tingkat risk profil Bank Swasta Nasional Devisa lebih tinggi dibandingkan 

bank asing. 

Sebelum dilakukan uji t test sebelumnya dilakukan uji kesamaan varian 

(homogenitas) dengan F test (Levene,s Test), artinya jika varian sama maka uji t 

menggunakan Equal Variance Assumed (diasumsikan varian sama) dan jika 

varian berbeda menggunakan Equal Variance Not Assumed (diasumsikan varian 

berbeda). 

Hasil uji hipotesis Risk profil pada rasio NPL menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas (signifikansi) dengan equal variance assumed (diasumsikan kedua 

varian sama) adalah 0,419 lebih besar 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua 

varian sama (varian kelompok NPL bank swasta nasional devisa dan NPL bank 

asing adalah sama). Sehingga penggunaan uji t menggunakan equal variance 

assumed (diasumsikan kedua varian berbeda). 

Berdasarkan hasil pengujian independent Sample Test, nilai uji t test 

menggunakan equal variance not assumed, didapat nilai sig t test menggunakan 

equal variance assumed sebesar 0,049. Karena nilai Sig. < 0,05 maka berarti tidak 

terdapat perbedaan Risk. 
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3.1.2 Rasio Likuiditas (LDR) 

Tabel 2. Hasil Pengujian Perbandingan Risk Profil Pada Rasio LDR Bank Swasta 

Nasional Devisa Dan Bank Asing 

Group Statistics 

  

Kesehatan Bank 
 

N 
 

Mean 

Std. 

Deviation 
 

Std. Error Mean 

LDR 
Bank Asing 

12 126,049 

2 

95,25525 27,49782 

 Bank Swasta Nasional 

Devisa 

24 84,2092 11,59460 2,36674 

 

Independent Samples Test 

 Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

 

t-test for Equality of Means 

 

 

 

F 

 

 

 

Sig. 

 

 

 

t 

 

 

 

Df 

 

 

Sig. (2- 

tailed) 

 

Mean 

Differen

c e 

Std. 

Error 

Differen

c e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

LD Equal variances 10,66

6 

,002 2,151 34 ,039 41,84000 19,4502

7 

2,31229 81,36771 

R assumed          

 Equal variances   1,516 11,163 ,157 41,84000 27,5994

9 

- 102,47783 

not assumed        18,79783  

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata Risk Profil pada rasio 

LDR sebanyak 12 selama 2 tahun Bank Swasta Nasional Devisa sebesar 84,2092 

dan sebanyak 6 bank asing sebesar 126,0492. Dari hasil ini menujukkan bahwa 

tingkat risk profil pada rasio LDR bank asing lebih tinggi dibandingkan Bank 

Swasta Nasional Devisa. 

Hasil uji hipotesis Risk profil pada rasio LDR menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas (signifikansi) dengan equal variance assumed (diasumsikan kedua 

varian sama) adalah 0,002 lebih kecil 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua 

varian berbeda (varian kelompok LDR bank swasta nasional devisa dan LDR 

bank asing adalah berbeda). Sehingga penggunaan uji t menggunakan equal 

variance not assumed (diasumsikan kedua varian berbeda). 

Bedasarkan hasil pengujian independent Sample Test, nilai uji t test 

menggunakan equal variance not assumed, didapat nilai sig t test menggunakan 
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equal variance not assumed sebesar 0,039. Karena nilai Sig. < 0,05 maka berarti 

terdapat perbedaan Risk profil pada Rasio Likuiditas (LDR) antara Bank swasta 

nasional devisa dan Bank asong. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada faktor risk profil berdasarkan rasio resiko 

Likuiditas (LDR) antara bank swasta nasional devisa dan bank asing pada tahun 

2016-2017. 

3.1.3 Perbedaan Tingkat Kesehatan Pada Bank Swasta Nasional Devisa Dan 

Bank Asing Ditinjau Dari Faktor Earning Pada Tahun 2016-2017 

1) ROA 

Tabel 3. Hasil pengujian perbandingan Earnings pada rasio ROA bank 

swasta nasional devisa dan bank asing 

Group Statistics 

  

Kesehatan Bank 
 

N 
 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

ROA Bank Asing 12 2,6342 1,22017 ,35223 

 Bank Swasta Nasional 

Devisa 

24 1,8679 ,97215 ,19844 

 

Independent Samples Test 

 Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

 

 

t-test for Equality of Means 

 

 

 

F 

 

 

 

Sig. 

 

 

 

T 

 

 

 

Df 

 

 

Sig. (2- 

tailed) 

 

Mean 

Differen 

ce 

Std. 

Error 

Differen 

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

R 

O 

A 

Equal variances 

assumed 

1,347 ,254 2,047 34 ,048 ,76625 ,37433 ,00552 1,52698 

 Equal 

variances not 

assumed 

1,895 18,213 ,074 ,76625 ,40428 -,08241 1,61491 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata Earnings 

pada rasio ROA sebanyak 12 selama 2 tahun Bank Swasta Nasional 

Devisa sebesar 1,8679 dan sebanyak 6 bank asing sebesar 2,6342. Dari 

hasil ini menujukkan bahwa tingkat Earnings pada rasio ROA bank 

asing lebih tinggi dibandingkan Bank Swasta Nasional Devisa. 
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Hasil uji hipotesis faktor Earnings pada rasio ROA 

menunjukkan bahwa nilai probabilitas (signifikansi) dengan equal 

variance assumed (diasumsikan kedua varian sama) adalah 0,254 lebih 

besar 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua varian sama (varian 

kelompok ROA bank swasta nasional devisa dan ROA bank asing 

adalah sama). Sehingga penggunaan uji t menggunakan equal variance 

assumed (diasumsikan kedua varian sama). Bedasarkan hasil pengujian 

independent Sample Test, nilai uji t test menggunakan equal variance 

assumed, didapat nilai sig t test menggunakan equal variance assumed 

sebesar 0,048. Karena nilai Sig. < 0,05 maka berarti terdapat 

perbedaan Earnings pada rasio ROA antara Bank swasta nasional 

devisa dan Bank asing. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada faktor Earnings berdasarkan rasio 

ROA antara bank swasta nasional devisa dan bank asing pada tahun 

2016-2017. 

2) NIM 

Tabel 4. Hasil pengujian perbandingan Earnings pada rasio NIM bank 

swasta nasional devisa dan bank asing 

Group Statistics 

  

Kesehatan Bank 
 

N 
 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

NIM Bank Swasta Nasional 

Devisa 

24 5,7208 2,52638 ,51569 

 Bank Asing 12 4,1817 1,56675 ,45228 

 

Independent Samples Test 

 Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

 

t-test for Equality of Means 

 

 

 

F 

 

 

 

Sig. 

 

 

 

T 

 

 

 

Df 

 

 

Sig. (2- 

tailed) 

 

Mean 

Differen

c e 

Std. Error 

Differenc 

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

NI Equal variances ,769 ,387 1,926 34 ,063 1,53917 ,79936 -

,08533 

3,1636

6 

M assumed          

 Equal variances   2,244 32,18 ,032 1,53917 ,68593 ,1422

8 

2,9360

5 

not assumed    1      
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata Earnings 

pada rasio NIM sebanyak 12 selama 2 tahun Bank Swasta Nasional 

Devisa sebesar 5,7208 dan sebanyak 6 bank asing sebesar 4,1817. Dari 

hasil ini menujukkan bahwa tingkat Earnings pada rasio NIM Bank 

Swasta Nasional Devisa lebih tinggi dibandingkan bank asing. 

Hasil uji hipotesis faktor Earnings (rentabilitas) pada rasio 

NIM menunjukkan bahwa nilai probabilitas (signifikansi) dengan 

equal variance assumed (diasumsikan kedua varian sama) adalah 

0,387 lebih besar 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua varian 

sama (varian kelompok NIM bank swasta nasional devisa dan NIM 

bank asing adalah sama). Sehingga penggunaan uji t menggunakan 

equal variance assumed (diasumsikan kedua varian sama). 

Bedasarkan hasil pengujian independent Sample Test, nilai uji t 

test menggunakan equal variance assumed, didapat nilai sig t test 

menggunakan equal variance assumed sebesar 0,063. Karena nilai Sig. 

> 0,05 maka berarti terdapat perbedaan Earnings (rentabilitas) pada 

rasio NIM antara Bank swasta nasional devisa dan Bank asing. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat beda yang signifikan 

pada faktor Earnings (rentabilitas) berdasarkan rasio NIM antara bank 

swasta nasional devisa dan bank asing pada tahun 2016-2017. 

3.1.4 Perbedaan Tingkat Kesehatan Pada Bank Swasta Nasional Devisa Dan 

Bank Asing Ditinjau Dari Faktor Capital Pada Tahun 2016-2017 

Tabel 5. Hasil pengujian perbandingan Capital (CAR) bank swasta 

nasional devisa dan bank asing 

 
Group Statistics 

 Bank N Mean Std. Deviation Std. Error 

Mean 

 Bank Asing 12 39,3283 11,10244 3,20500 

CAR Bank Swasta 

Nasional Devisa 
24 19,6583 6,94860 1,41838 
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Independent Samples Test 

 Levene's Test 

for Equality 

of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2- 

tailed) 

Mean 

Differe 

nce 

Std. 

Error 

Differe 

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

 

CAR 

Equal variances 

assumed 

5,29 

8 

,028 6,53 

2 

34 ,000 19,670 

00 

3,0112 

6 

13,550 

38 

25,7896 

2 

Equal variances 

not assumed 

5,61 

2 

15,44 

7 

,000 19,670 

00 

3,5048 

3 

12,218 

44 

27,1215 

6 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata faktor Capital 

(CAR) sebanyak 12 selama 2 tahun Bank Swasta Nasional Devisa sebesar 

19,6583 dan sebanyak 6 bank asing sebesar 39,3283. Dari hasil ini 

menujukkan bahwa tingkat faktor Capital (CAR) bank asing lebih tinggi 

dibandingkan Bank Swasta Nasional Devisa. 

Hasil uji hipotesis faktor Capital (CAR) menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas (signifikansi) dengan equal variance assumed (diasumsikan 

kedua varian sama) adalah 0,028 lebih kecil 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa kedua varian berbeda (varian kelompok CAR bank swasta nasional 

devisa dan CAR bank asing adalah berbeda). Sehingga penggunaan uji t 

menggunakan equal variance not assumed (diasumsikan kedua varian 

berbeda). 

Berdasarkan hasil pengujian independent Sample Test, nilai uji t 

test menggunakan equal not variance assumed, didapat nilai sig t test 

menggunakan equal variance not assumed sebesar 0,000. Karena nilai Sig. 

< 0,05 maka berarti terdapat perbedaan CAR antara Bank swasta nasional 

devisa dan Bank asing. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada faktor CAR antara bank swasta nasional 

devisa dan bank asing pada tahun 2016-2017. 

  



10 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

1) Perbedaan tingkat kesehatan pada bank swasta nasional devisa dan bank 

asing ditinjau dari faktor risk profile pada tahun 2016-2017 

Bedasarkan hasil pengujian independent Sample Test Risk profil pada 

Rasio Kredit (NPL) antara Bank swasta nasional devisa dan Bank asing 

menunjukkan terdapat perbedaaan yang signifikan pada faktor risk profil 

berdasarkan rasio resiko kredit (NPL) antara bank swasta nasional devisa 

dan bank asing pada tahun 2016-2017. pada Rasio Likuiditas (LDR) antara 

Bank swasta nasional devisa dan Bank asing. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada faktor risk profil 

berdasarkan rasio resiko Likuiditas (LDR) antara bank swasta nasional 

devisa dan bank asing pada tahun 2016-2017. 

2) Perbedaan tingkat kesehatan pada bank swasta nasional devisa dan bank 

asing ditinjau dari faktor earning pada tahun 2016-2017 

Hasil uji hipotesis faktor Earnings pada rasio ROA menunjukkan bahwa 

kelompok ROA bank swasta nasional devisa dan ROA bank asing adalah 

sama) menunjukkan terdapat perbedaan Earnings pada rasio ROA antara 

Bank swasta nasional devisa dan Bank asing. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada faktor Earnings 

berdasarkan rasio ROA antara bank swasta nasional devisa dan bank asing 

pada tahun 2016-2017. Sedangkan Rasio NIM antara Bank swasta 

nasional devisa dan Bank asing menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada faktor Earnings (rentabilitas) berdasarkan 

rasio NIM antara bank swasta nasional devisa dan bank asing pada tahun 

2016-2017. 

3) Perbedaan tingkat kesehatan pada bank swasta nasional devisa dan bank 

asing ditinjau dari faktor capital pada tahun 2016-2017 menunjukkan 

bahwa CAR antara Bank swasta nasional devisa dan Bank asing terdapat 

perbedaan yang signifikan pada faktor CAR antara bank swasta nasional 

devisa dan bank asing pada tahun 2016-2017. 
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4.2 Saran 

1) Bagi peneliti berikutnya diharapkan menambah variabel independen dan 

menambah sampel penelitian untuk membuktikan kembali variabel dalam 

penelitian ini. 

2) Lingkup penelitian terbatas laporan keuangan website Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.co.id) dan waktu yang digunakan dalam penelitian 

terbatas, menambah lagi bank yang lain dan menambah waktu penelitian. 
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